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Abstract

This study aims to identify the correlation between celebrity worship of the idol group
Blackpink and the body image of Blackpink fans (Blink). Celebrity worship is a phenomenon
that happens because of human interaction with social media, and body image is a self-
image that a person owns. There were 216 subjects in this study with an age range of 15-
24 years. The sampling technique used was purposive sampling. This study collected data
using the Celebrity Attitude Scale (CAS) and The Multidimensional Body-Self Relation
Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-AS). Data analysis used the Spearman
correlation test. The results of the data analysis showed that the social entertainment
dimension of celebrity worship showed a significant positive relationship with body image
(r =.217, p <.05). Then, the dimension of intense personal feeling from celebrity worship
also shows a significant positive relationship with body image (r = .243, p <.05). The last
dimension, borderline pathological celebrity worship, also shows a significant positive
relationship with body image (r = .260, p <.05). It can be concluded that celebrity worship
has a relationship with body image.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara celebrity worship terhadap idol
group Blackpink dengan body image pada penggemar Blackpink (Blink). Celebrity Worship
adalah fenome yang terjadi akibat interaksi antara individu dengan media social dan body
image adalah gambaran diri yang dimiliki oleh seseorang. Terdapat 216 subjek dalam
penelitian ini dengan rentang umur 15-24 tahun. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah Purposive Sampling. Data dalam penelitian ini dikumpulkan
menggunakan Celebrity Attitude Scale (CAS) dan The Multidimensional Body-Self Relation
Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-AS). Analisa data menggunakan uji korelasi
Spearman. Hasil Analisa data menunjukkan bahwa dimensi entertainment social dari
celebrity worship menunjukkan hubungan positif signifikan dengan body image (r = .217,
p<.05). Kemudian, dimensi intense personal feeling dari celebrity worship juga
menunjukkan hubungan yang positif signifikan dengan body image (r = .243, p < .05).
Dimensi yang terakhir borderline pathological dari celebrity worship juga menunjukkan
hubungan positif signifikan dengan body image (r = .260, p < .05). Dapat disimpulkan
bahwa celebrity worship memiliki hubungan dengan body image.
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PENDAHULUAN

Korean wave atau yang dikenal dengan sebutan hallyu dalam kalangan penggemar K-Pop
pada awalnya hanya tersebar di Asia Timur, kemudian seiring berjalannya waktu dan
berkembang pesatnya akses internet, hallyu akhirnya menjadi populer di seluruh dunia
termasuk di Indonesia (Rinata & Dewi, 2019). Hallyu terdiri atas beberapa konten yakni K-
Pop, drama Korea, film Korea, bahasa Korea, budaya lokal, kuliner, fashion hingga budaya
kecantikan (beauty culture) (Azzahra & Ariana, 2021).

Menurut Ariani (2015) standar kecantikan seseorang tergantung pada adat dimana
wanita tersebut tinggal, perkembangan zaman dan juga adanya perkembangan media
massa. Korea Selatan sebagai negara yang memiliki adat istiadatnya sendiri juga memiliki
standar kecantikan tersendiri. Standar kecantikan di Korea Selatan atau lebih dikenal
dengan sebutan Korean beauty standar merupakan suatu istilah yang merujuk pada suatu
penilaian untuk menentukan kecantikan seseorang baik itu pada masyarakat umum
ataupun idola K-Pop (Fitri & Kusuma, 2021). Secara umum tampilan kecantikan di Korea
Selatan yang ditampilkan oleh idola K-Pop adalah memiliki bentuk tubuh yang tinggi dan
ramping, kulit putih, wajah kurus, dan hidung mancung (Tresna, Sukamto & Tondok, 2021).

Korean beauty standar ini merupakan salah satu konten hallyu yang ikut tersebar
pada kalangan penggemar K-Pop yang banyak di seluruh dunia (Azzahra & Ariana, 2021).
Indonesia sendiri dinobatkan sebagai negara dengan jumlah penggemar K-Pop terbanyak
di Twitter, dikarenakan Indonesia merupakan negara yang paling ramai membahas soal K-
Pop di Twitter sepanjang tahun 2021, dengan jumlah tweet mengenai K-Pop sebanyak 7,8
miliar (Kompas, 2021). Kemudian survei yang telah dilakukan di Indonesia terhadap 100
orang fans K-Pop ditemukan bahwa 57% penggemar K-Pop berada pada rentang usia 12
-20 tahun, 42% penggemar K-Pop berada pada rentang usia 21-30 tahun, dan 1%
penggemar K-Pop berada pada usia 30 tahun keatas (Kumparan, 2017). Selain itu,
Indonesia juga menjadi negara penyumbang viewers terbanyak dengan menduduki
peringkat pertama pada YouTube chanel Blackpink (Koreaboo, 2019).Berdasarkan data
yang telah dilampirkan diatas Indonesia memiliki jumlah penggemar K-Pop yang cukup
besar yang didominasi oleh kalangan muda dan tidak menutup kemungkinan sebagian
besar adalah penggemar Blackpink hal ini sesuai dengan data penonton di YouTube
chanel Blackpink.

Blackpink merupakan salah satu gril group K-Pop yang sudah terbentuk sejak
tahun 2016 terdiri atas 4 member yakni Jisoo, Jennie, Rose, dan Lisa. YG entertainment
merupakan agensi yang menaungi Blackpink. Saat ini, Blackpink dikenal sebagi gril group
K-Pop yang paling sukses dikarenakan ketenaran mereka di kancah internasional yang
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begitu besar. Penggemar Blackpink atau yang lebih dikenal dengan sebutan Blink sangat
beraneka ragam dan tersebar diberbagai negara didunia, namun berdasarkan data Vivid
seats mencatat bahwa mayoritas Blink adalah perempuan (KumparanK-POP, 2019).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Maltby, dkk (2005) didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan negatif antara celebrity worship dengan body image pada perempuan.
Hal tersebut menandakan bahwa perempuan yang melakukan kegiatan fangriling terhadap
selebriti favoritnya bisa mempengaruhi body image yang dimilikinya, baik itu akan
memberika pandangan positif maupun pandangan negatif pada body image yang dimiliki
oleh penggemar.

Body image merupakan suatu perasaan puas maupun tidak puas yang dimiliki oleh
seseorang terhadap tubuhnya yang dapat menciptakan suatu penilain positif atau bahkan
negatif terhadap dirinya (Rombe, 2013). Body image merupakan suatu hal yang penting
untuk mendapatkan perhatian saat masa remaja (Murray et al., 2011). Hal tersebut
dikarenakan adanya penilaian terhadap bentuk tubuh dan penampilan fisik di masa remaja
(Agustiningsih, 2019).

Body image terbentuk dari 5 aspek, yakni appearance evaluation, appearance
orientation, overweight preoccupation, self-classified weight, dan body areas satisfaction
(Swami, Tood, Khatib, Toh, Zahrani, & Barron, 2018). Remaja yang memiliki body image
negatif berarti memiliki pandangan yang negatif mengenai tubuh yang dimilikinya, hal ini
dapat menyebabkan individu menjadi rentan terhadap harga diri yang rendah, depresi,
hingga membuat individu menarik diri dari lingkungannya (Ramanda et al., 2019).
Sebaliknya, remaja yang memiliki body image positif artinya individu sudah merasa puas
dengan penampilannya yang sekarang, hal ini membuat individu cenderung untuk puas
terhadap tubuh yang dimilikinya, penerimaan diri terhadap tubuh, dan kepercayaan diri
yang tinggi terhadap tubuh yang dimiliki (Ramanda et al., 2019).

Body image dipengaruhi oleh 8 faktor, yakni adanya pengaruh berat badan dan
persepsi gemuk atau kurus, budaya, siklus hidup, masa kehamilan, sosialisasi, konsep diri,
peran gender, dan pengaruh distorsi citra tubuh pada diri individu (Januar,2007). Faktor
yang pertama timbul disaat individu memiliki keinginan untuk memiliki berat badan yang
optimal. Faktor yang kedua timbul disaat individu mendapatkan pengaruh dari
lingkungannya seperti adanya aturan mengenai ukuran tubuh yang menarik dalam
kehidupan masyarakat. Faktor yang ketiga timbul saat individu mengingini untuk memiliki
bentuk tubuh seperti dahulu. Faktor yang keempat timbul saat individu bisa menjaga
tumbuh kembang janin dalam kandungan tanpa adanya peristiwa pada masa kehamilan.
Faktor kelima timbul ketika adanya pengaruh dari teman sebaya. Faktor keenam timbul
saat idividu memiliki gambaran terhadap dirinya sendiri. Faktor ketujuh timbul saat individu
mulai terpengaruh akan penampilan wanita atau lelaki lainnya. Faktor yang terakhir akan
timbul ketika individu memiliki sikap yang buruk.

Peneliti juga melakukan wawancara awal kepada 10 orang informan dengan jenis
kelamin perempuan yang merupakan seorang penggemar K-Pop dan 3 di antaranya
merupakan penggemar Blackpink. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah informan
memiliki gambaran body image yang bercermin pada idola Korea selama menjadi
penggemar K-Pop. Berdasarkan data awal yang didapatkan dari 10 orang informan
perempuan, peneliti menemukan bahwa menurut informan gambaran tubuh yang ideal itu
seperti selebriti K-Pop. Contohnya adalah memiliki kulit yang putih bersih, bentuk tubuh
yang langsing, kaki yang jenjang, potongan rambut yang bagus dan cara berpakaian yang
terlihat keren serta trendi. Hal ini disebabkan oleh karena perilaku penggemar yang secara
intens menonton penampilan dan mengikuti kabar idola korea yang disukainya melalui
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media sosial, sehingga memicu penggemar untuk menjadikan idolanya sebagai role
model. Timbulnya perilaku untuk meniru body image yang dimiliki idola K-Pop oleh
penggemar ini dikarenakan penggemar yang terlalu intens melihat penampilan dari
selebriti tersebut. Perilaku intens yang dilakukan oleh penggemar merupakan salah satu
awal permulaan dari timbulnya perilaku celebrity worship, yang dalam hal ini sesuai dengan
penyampaian Maltby bahwa perilaku intens penggemar ketika terlibat dengan idola
favoritnya termasuk kedalam aspek yang kedua (Maltby, dkk, 2005).

Celebrity worship merupakan suatu hubungan para-sosial atau hubungan sepihak
yang dimana individu merasa memiliki hubungan tetapi tidak dengan individu yang lain
(Maltby & Day, 2011). Spitzberg dan Cupach (dalam Benu et al., 2019) mendefinisikan
celebrity worship sebagai suatu obsesi yang membentuk pola perilaku individu dimana
individu tersebut terobsesi terhadap satu atau lebih selebriti yang dilihat secara virtual.
Salah satu perilaku celebrity worship yang sering ditemui adalah penggemar merasa
bahwa dirinya memiliki suatu ikatan dengan idola yang digemarinya, sehingga penggemar
akan melakukan segala macam cara untuk menjadi lebih dekat dengan idolanya (Ayu &
Astiti, 2020).

Celebrity worship terbentuk dari 3 dimensi, yaitu entertainment-social, intense
intense personal feeling, dan borderline pathological (Maltby, dkk., 2005). Entertainment-
social merupakan tingkat yang terendah dalam celebrity worship yang dalam hal ini
berkaitan dengan kemampuan selebriti dalam menghibur dan menarik perhatian
penggemar, intense personal feeling termasuk kedalam tingkatan yang sedang yang
dalam hal ini melibatkan perasaan yang intens dan kompulsif terhadap selebriti, dan
borderline pathological termasuk kedalam tingkatan yang paling tinggi atau ekstrim yang
dalam hal ini ditunjukkan dengan kesediaan penggemar untuk melakukan apa saja demi
selebriti favoritnya (Tresna, Sukamto & Tondok, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Maltby, Giles, Barber, dan McCutcheon (2005)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara celebrity worship dengan body
image pada kalangan perempuan khususnya pada kalangan remaja putri. Artinya remaja
perempuan yang memiliki perilaku celebrity worship yang tinggi maka memiliki body image
yang positif. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2019) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif yang signifikan antara celebrity worship dan body image. Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Tresna (2021) menunjukkan bahwa entertainment-social
memiliki korelasi positif dengan body image, borderline pathological memiliki korelasi
negatif dengan body image, sedangkan intense personal feeling tidak berkorelasi secara
signifikan dengan body image. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Noky (2015)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan pada dimensi
entertainment-social dan intense personal feeling dengan body image, sedangkan pada
dimensi borderline pathological tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan body
image.

Dilihat dari fenomena body image yang terjadi di kalangan penggemar K-Pop,
masih banyak yang memiliki gambaran body image yang bercermin dari selebriti K-Pop.
Oleh sebab itu, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai hubungan antara celebrity
worship dengan body image pada penggemar Blackpink. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara celebrity worship dengan body image pada
penggemar perempuan Blackpink, yang dimana hal ini sesuai dengan penelitian Maltby,
dkk (2005) bahwa hubungan celebrity worship dengan body image didapatkan pada
penggemar perempuan.
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METODE

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode penelitian korelasional. Dalam penelitian ini akan mecari tahu mengenai ada
tidaknya hubungan antara celebrity worship dengan body image.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini merupakan penggemar perempuan idol group Blackpink,
dengan mengambil sampel sebanyak 216 orang penggemar Blackpink. Yang memiliki
beberapa kriteria sampel seperti berumur 15-24 tahun, kriterian ini dipilih karena pada usia
ini masih tergolong muda (remaja dan dewasa awal) yang dimana pada rentang usia ini
sebagian besar orang masih plin plan dalam menjalani kesehariannya. Kriteria yang lain
adalah merupakan seorang perempuan, hal tersebut dikarenakan peneliti mengambil
Blackpink yang berisikan anggota perempuan sebagai selebriti pada penelitian ini dan hal
ini juga sejalan dengan hasil yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh Maltby,
dkk (2005) yang menunjukkan bahwa hubungan antara celebrity worship dan body image
yang negatif terjadi pada perempuan. Kriteria yang terakhir adalah merupakan penggemar
idol group Blackpink, hal ini dikarenakan penelitian ini menggunakan penggemar Blackpink
sebagai subjek dalam penelitian.

Instrumen Penelitian

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling,
dan untuk metode pengumpulan data menggunakan survei skala pengukuran psikologi,
berupa kuesioner. Skala pengukuran psikologi yang digunakan dalam penelitian ini ada 2,
yaitu The Celebrity Attitude Scale (CAS) yang dikembangkan oleh Maltby, dkk (2007) dan
The Multidimensional Body-Self Relation Questionnaire-Appearance Scale (MBSRQ-AS)
yang dikembangkan oleh Cash (2012), kemudian diadaptasi kedalam bahasa Malaysia
oleh Swami, dkk (2018).

Analisis Data

Pada penelitian ini analisis data yang digunakan adalah uji asumsi dan uji hipotesis. Uiji
asumesi terdiri atas uji normalitas yang berguna untuk mengetahui data yang telah diperoleh
berdistribusi normal atau tidak dan uji linearitas yang berguna untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan linear antara kedua variabel yang akan diuji. Kemudian, uji hipotesis
yang digunakan adalah uji korelasi spearman dengan menggunakan bantuan program
perhitungan SPSS versi 25.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Demografi Partisipan
Table 1. Data Demografi

Data demografi Frekuensi Presentase
15 Tahun 3 1.4%
16 Tahun 5 2.3%
17 Tahun 11 5.1%
18 Tahun 11 5.1%
Usia 19 Tahun 20 9.3%
20 Tahun 21 9.7%
21 Tahun 49 22.7%
22 Tahun 59 27.3%
23 Tahun 22 10.2%
24 Tahun 15 6.9%
Total 216 100%
Sudah bekerja 22 10.2%
. . Perguruan Tinggi 169 78.2%
Pendidikan/ Pekerjaan SMA/Sederajat o4 11.1%
SMP/Sederajat 1 0.5%
Total 216 100%
1 Tahun 14 6.5%
2 Tahun 18 8.3%
Rentang waktu menyukai 3 Tahun 33 15.3%
Blackpink 4 Tahun 32 14.8%
5 Tahun 40 18.5%
>5 Tahun 79 36.6%
Total 216 100%
Jennie 97 26.7%
Role model di Blackpink Jisoo 93 25.6%
(Boleh lebih dari satu) Lisa 88 24.2%
Rose 85 23.4%
Total 216 100%
Menggemari idol group Ya 177 81.9%
lain Tidak 39 18.1%
Total 216 100%

Berdasarkan hasil pada tabel 1 diketahui terdapat 216 subjek yang merupakan
perempuan yang menggemari gril group Blackpink dengan rentang usia 15-24 tahun.
Sebagian besar partisipan menempuh Pendidikan di perguruan tinggi. Lalu, kebanyakan
dari partisipan sudah menyukai Blackpink selama > 5 tahun, walaupun Sebagian besar
partisipan tidak hanya menyukai Blackpink tetapi juga menyukai idol group lainnya. Jennie
merupakan member yang paling banyak dipilih oleh partisipan sebagai role modelnya, hal
ini dikarenakan bukan hanya karena bakatnya yang pintar dalam rap dan dance, tapi juga
karena visualnya yang cantik dan proporsi tubuhnya yang bagus.

Analisis Deskriptif
Table 2. Hasil Analisis Deskriptif Entertainment Social

Interval Kategori Frekuensi Presentase
156<X<30 Sangat Rendah 16 7.4%
30<X<45 Rendah 83 38.4%
45 <X <60 Tinggi 96 44.4%
60<X<75 Sangat Tinggi 21 9.7%

Jumlah 216 100%

Min = 15; Max = 75; Mean = 45.59; SD = 10.31;
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Berdasarkan hasil pada tabel 2 didapatkan bahwa dimensi entertainment social
berada pada kategori tinggi dengan presentase sebesar 44.4%. Hal ini menandakan
bahwa sebagian besar partisipan dalam penelitian ini menyukai Blackpink karena
kemampuan yang dimiliki oleh Blackpink dalam menghibur penggemarnya (Zahra &
Wulandari, 2021).

Table 3. Analisis Deskriptif Intense Personal Feeling

Interval Kategori Frekuensi Presentase
13<X<26 Sangat Rendah 21 9.7%
26 <X <39 Rendah 77 35.6%
39<X=52 Tinggi 83 38.4%
52<X <65 Sangat Tinggi 35 16.2%

Jumlah 216 100%

Min = 13; Max = 65; Mean = 39.93; SD = 10.59;

Berdasarkan hasil pada tabel 3 didapatkan bahwa dimensi intense personal feeling
juga berada pada kategori tinggi dengan presentase sebesar 38.4%. Hal tersebut
menandakan bahwa hampir sebagian dari partisipan dalam penelitian ini mulai memiliki
obsesif terhadap Blackpink atau tidak berhenti memikirkan Blackpink (Zahra & Wulandari,

2021).

Table 4. Hasil Analisis Deskriptif Borderline Pathological

Interval Kategori Frekuensi Presentase
6<X=<12 Sangat Rendah 16 7.4%
12<X<18 Rendah 107 49.5%
18<X<24 Tinggi 79 36.6%
24 <X <30 Sangat Tinggi 14 6.5%

Jumlah 216 100%

Min = 6; Max = 30; Mean = 16.96; SD = 3.88;

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4 didapatkan bahwa dimensi
borderline pathological berada pada kategori rendah dengan presentase sebesar 49,5%.
Hal ini menandakan bahwa sebagian besar partisipan dalam penelitian ini tidak termasuk
dalam tahap yang ekstrim, dimana penggemar tidak akan melakukan sesuatu yang
merugikan dirinya sendiri demi Blackpink, contohnya melakukan tindakan illegal demi
Blackpink atau menghabiskan uang belasan juta rupiah demi terlihat seperti Blackpink
(Zahra & Wulandari, 2021).

Table 5. Analisis Deskriptif Body Image

Interval Kategori Frekuensi Presentase
34 <X<68 Sangat Negatif 1 0.5%
68 <X =102 Negatif 34 15.7%
102 <X <136 Positif 154 71.3%
136 <X <170 Sangat Positif 27 12.5%
Jumlah 216 100%

Min = 34; Max = 170; Mean = 117; SD = 15.66;

Berdasarkan hasil pada tabel 5 didapatkan bahwa body image yang dimiliki oleh
partisipan berada pada kategori positif dengan presentase sebesar 71.3%. Hal tersebut
menandakan bahwa sebagian besar partisipan dalam penelitian ini sudah merasa puas
dengan dirinya atau partisipan sudah menerima diri dengan apa adanya.
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Uji Asumsi
Table 6. Uji Normalitas
Variabel Nilai K-S-Z P Keterangan
Entertaiment Social .060 .059 Normal
Intense Personal Feeling .051 .200 Normal
Borderline Pathological 111 .000 Tidak Normal
Body Image ] .066 ] .025 ] Tidak Normal

Berdasarkan tabel 6 pengujian normalitas dilakukan menggunakan hasil uji one-
sample Kolmogorov-Smirnov Test. Berdasarkan data yang ditunjukkan pada tabel 4.6,
dapat dilihat bahwa entertainment social memiliki nilai K-S-Z sebesar .060 dan signifikansi
(P) sebesar .059 yakni > .05 yang berarti berdistribusi normal. Kemudian, data pada tabel
4.6 menunjukkan bahwa intense personal feeling memiliki nilai K-S-Z sebesar .051 dan
signifikansi (P) sebesar .200 yakni > .05 yang berarti data ini berdistribusi normal.
Sedangkan, borderline pathological memiliki nilai K-S-Z sebesar .111 dan signifikansi (P)
sebesar .000 yakni < .05 yang berarti data berdistribusi tidak normal. Begitupun dengan
variabel body image yang memiliki nilai K-S-Z sebesar .066 dan signifikansi (P) sebesar
.025 yakni < .05 yang berarti data berdistribusi tidak normal.

Table 7. Uji Linearitas

Variabel F Hitung P Keterangan
Entertaiment Social-Body Image 767 .848 Linear
Intense Personal Feeling-Body .960 .548 Linear
Image
Borderline Pathological-Body .754 .744 Linear
Image

Berdasarkan hasil tabel 7, pada uji linearitas pertama terhadap entertainment
social dan body image didapatkan nilai sig.deviation sebesar .848 yang mana nilai tersebut
> .05, dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara
entertainment social dan body image. Pada uji linearitas yang kedua yakni intense personal
feeling dan body image didapatkan nilai sig.deviation sebesar .548 yang dimana nilai
tersebut > .05 hal ini berarti bahwa terdapat hubungan linear antara intense personal
feeling dan body image. Uiji linearitas yang terakhir yakni borderline pathological dan body
image mendapatkan nilai sig.deviation sebesar .744 yang dimana nilai tersebut > .05,
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan linear antara borline
pathological dan body image.

Uji Hipotesis
Tabel 8. Uji Korelasi
Variabel F Hitung P
Entertaiment Social-Body Image 217 .001
Intense Personal Feeling-Body Image .243 .000
Borderline Pathological-Body Image .260 .000

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 8 diketahui bahwa dimensi entertainment-
social dengan body image memiliki hubungan positif yang signifikan dengan r = .217 dan
signifikansi sebesar .001 (P < .05). Artinya, semakin tinggi entertainment-social yang
dimiliki oleh seorang penggemar Blackpink, maka akan semakin positif juga tingkat body
image yang dimilikinya. Kemudian, pada dimensi intense personal feeling dengan body
image juga memiliki hubungan positif yang signifikan dengan r = .243 dan signifikansi
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sebesar .000 (P < .05), yang berarti, semakin tinggi intense personal feeling yang dimiliki
oleh penggemar Blackpink, maka akan semakin positif juga tingkat body image yang
dimilikinya. Lalu, pada dimensi borderline pathological dengan body image juga memiliki
hubungan positif yang signifikan dengan r = .260 dan signifikansi sebesar .000 (P < .05),
artinya semakin tinggi borderline pathological yang dimiliki oleh penggemar Blackpink,
maka akan semakin positif juga body image yang dimilikinya. Dengan demikian, hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa Ho dari penelitian ini ditolak dan Ha diterima.

Temuan penelitian ini cukup sejalan dengan hasil penelitian Tresna, Sukamto, dan
Tondok (2021) yang menemukan hubungan positif yang signifikan antara entertainment-
social dengan aspek orientasi penampilan body image. Dalam penelitian ini juga ditemukan
bahwa terdapat hubungan positif antara dimensi entertainment social dengan body image,
hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Maltby, dkk (2005) bahwa entertainment
social merupakan salah satu dimensi yang mempengaruhi body image, dimana pada tahap
ini penggemar digambarkan akan mencari tahu segala hal mengenai selebriti favoritnya
dan senang membahas dengan orang lain mengenai selebriti tersebut, sehingga hal ini
dapat mempengaruhi body image yang dimiliki oleh penggemar dikarenakan intensitas
penggemar untuk mengetahui sosok sesungguhnya dari selebriti favoritnya, oleh sebab itu
ketika dimensi entertainment social pada penggemar tinggi maka body image yang dimiliki
oleh penggemar juga akan positif. Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa perilaku entertainment social pada variabel celebrity worship memiliki hubungan
secara signifikan dengan body image.

Penelitian ini juga menemukan dimensi intense personal feeling dari celebrity
worship memiliki hubungan positif yang signifikan dengan body image, dimana hasil
tersebut hampir sejalan dengan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Noky (2015) yang
mendapatkan bahwa terdapat hubungan negatif signifikan antara dimensi intense personal
feeling dengan body image. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Maltby, dkk (2001)
diketahui bahwa penggemar yang berada pada tahap intense personal feeling sebagian
besar menghabiskan waktunya untuk memuja selebriti favoritnya dan cenderung untuk
meninggalkan tanggung jawabnya dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahap ini
penggemar digambarkan memiliki perasaan intensif dan kompulsif kepada selebriti
favoritnya, sehingga hal tersebut dapat memberikan penggemar ruang untuk meniru
idolanya. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa dimensi intense personal feeling
pada variabel celebrity worship memiliki hubungan secara signifikan dengan body image.

Dimensi borderline pathological dari celebrity worship pada penelitian ini memiliki
hubungan positif yang signifikan dengan body image. Hasil ini berbeda dari beberapa
penelitian sebelumnya dimana Noky (2015) mendapatkan hasil bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara borderline pathological dengan body image. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Tresna, dkk (2021) mendapatkan hasil yang berbeda juga
dimana borderline pathological memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan aspek
body areas satisfaction. Dimensi ini merupakan tingkat celebrity worship yang termasuk
dalam kategori ekstrem diantara kedua dimensi lainnya, penggemar digambarkan memiliki
pemikiran yang irrasional terhadap selebriti favoritnya seperti dapat melakukan segala hal
demi selebriti tersebut walaupun tindakan tersebut illegal atau merugikan penggemar,
salah satunya mencoba untuk menyamai karakteristik fisik yang dimiliki oleh selebriti
favoritnya (Maltby et al., 2005). Oleh karena itu, dimensi borderline pathological pada
variabel celebrity worship memiliki hubungan secara signifikan dengan boy image.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji korelasi spearman, uiji
hipotesis yang pertama mendapatkan nilai correlation coefficient sebesar .217 dengan
signifikansi sebesar .001 (P < .05) antara dimensi entertainment social dengan body image,
kemudian pada uji hipotesis yang kedua mendapatkan nilai correlation coefficient sebesar
.243 dengan signifikansi sebesar 0,000 ( P < .05) antara dimensi intense personal feeling
dengan body image, dan uji hipotesis yang ketiga mendapatkan nilai correlation coefficient
sebesar .260 dengan signifikansi sebesar .000 (P < .05) antara dimensi borderline
pathological dan body image. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
signifikan antara entertainment social dengan body image, intense personal feeling dengan
body image, dan borderline pathological dengan body image pada penggemar Blackpink.
Artinya, semakin tinggi entertainment social yang dimiliki penggemar Blackpink maka akan
semakin positif body image yang dimiliki, begitupun pada dimensi kedua dimana semakin
tinggi intense personal feeling yang dimiliki penggemar Blackpink maka akan semakin
positif body image yang dimiliki, dan sama halnya juga pada dimensi yang terakhir semakin
tinggi borderline pathological yang dimiliki oleh penggemar Blackpink maka semakin positif
body image yang dimiliki.
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